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SUMMARY 

ESI APRILIANI, "Coconut Marketing Activities in Ganesha Mukti 

Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency". (Supervised by 

SISVABERTI AFRIYATNA and RAHMAT KURNIAWAN). 

This study aims to determine the marketing activities of coconut in 

Ganesha Mukti Village, Muara Sugihan District, Banyuasin Regency, and to find 

out how much income is received from coconut farming in Ganesha Mukti 

Village, Muara Sugihan District, Banyuasin District. This research is part of a 

learning process that must be taken as one of the requirements to obtain a 

Bachelor of Agriculture degree at the Faculty of Agriculture, Muhammadiyah 

University, Palembang. 

This research was conducted in the village of Ganesha Mukti, District of 

Muara Sugihan, Banyuasin Regency, namely in the farmer group in the village of 

Ganesha Mukti. The determination of the research location was determined 

deliberately with the consideration that in the village of Ganesha Mukti there are 

many farmers who work on coconut plantations and market coconuts. This data 

collection was conducted in March 2019 until May 2019. The method of analysis 

used by the author is the survey method. The withdrawal of the sample used in 

this study is Simple Random Sampling with population limits homogeneous. Data 

collection is done by direct observation and interviews. Data processing and 

analysis is done by editing, coding and tabulation. 

From the results of these studies produce coconut marketing activities in 

the village of Ganesha Mukti, Banyuasin II District, Banyuasin Regency, namely 

selling coconut directly to traders / collectors (middlemen) from small 

middlemen, the coconut is channeled to large middlemen / big bosses. From big 

bosses then channeled to retailers in the market, from new retailers to consumers; 

The amount of income earned by coconut farmers in the village of Ganesha 

Mukti, Banyuasin II District, Banyuasin Regency is Rp. 22,654,777.08 / lg. 
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RINGKASAN 
 

ESI APRILIANI,“Kegiatan Pemasaran Kelapa di Desa Ganesha Mukti 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh 

SISVABERTI AFRIYATNAdan RAHMAT KURNIAWAN). 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui kegiatan pemasaran kelapa di 

Desa Ganesha Mukti Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin, dan 

Untuk mengetahui berapa besarpendapatan yang diterima dari usahatani kelapa di 

Desa Ganesha Mukti Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

Penelitian ini merupakan bagian dari suatu proses belajar yang harus ditempuh 

sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana Pertanian di Fakultas 

Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Ganesha Mukti Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin, yaitu pada kelompok tani di Desa Ganesha 

Mukti.Penentuan lokasi penelitian ditentukan secara sengaja dengan pertimbangan 

bahwa di Desa Ganesha Mukti ini banyak terdapat petani yang mengusahakan 

perkebunan kelapa dan memasarkan kelapa. Pengumpulan data ini telah dilakukan 

pada bulan Maret 2019 sampai dengan Mei 2019. Metode analisis yang digunakan 

oleh penulis adalah metode survei. Penarikan contoh yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Simple Random Sampling dengan batasan populasi 

dihomogenkan. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi langsung dan 

wawancara. Pengolahan dan analisis data dilakukan denagn cara editing, coding 

dan tabulasi. 

Dari hasil penelitian tersebut menghasilkan Kegiatan Penjualan kelapa di 

Desa Ganesha Mukti Kecamatan Banyuasin Kabupaten Banyuasin yaitu petani 

menjual kelapa langsung ke pedagang kecil dari pedagang kecil, kelapa tersebut 

disalurkan ke pedagang besar. Besarnya pendapatan yang diperoleh petani kelapa 

di Desa Ganesha Mukti Kecamatan Banyuasin II Kabupaten Banyuasin yaitu 

sebesar Rp. 22.654.777,08/lg. 
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BAB IPENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkebunan Indonesia saat ini terus berkembang berdasarkan bentuk 

usahanya, dikenal ada tiga jenis perkebunan yaitu, perkebunan rakyat, perkebunan 

negara dan perkebunan swasta.Tanaman perkebunan sangat cocok di tanam di 

daerah tropis dan subtropis.Oleh karena itu, tanaman perkebunan dapat tumbuh di 

Indonesia. Karena Negara Indonesia memiliki iklim tropis sehingga tanaman 

perkebunan sangat cocok untuk tumbuh dengan baik dan ketersediaan lahan yang 

cukup luas sehingga akan menjadi kombinasi yang cocok untuk memperluas 

pengembangan komoditas perkebunan di seluruh wilayah Indonesia. 

Pengembangan pembangunan saat ini menitik beratkan perkebunan rakyat sebagai 

urat nadi pembangunan dan dengan dukungan perkebunan besar yang telah 

meningkatkan kinerja perkebunan (Suwarto danOctavianty, 2012). 

Tanaman perkebunan merupakan salah satu komoditas yang bisa 

diandalkan sebagai sentra bisnis yang menggiurkan.Terlebih produk-produk 

tanaman perkebunan cukup ramai permintaannya, baik di pasar dalam negeri 

maupun pasar luar negeri. Selain itu, harga jual yang tinggi juga membuat 

tanaman perkebunan menjadi salah satu penyumbang devisa negara yang tidak 

sedikit (Tim Penulis PS, 2008). Dalam perekonomian Indonesia,kelapa 

merupakan salah satu komoditasstrategis karena perannya yang besar 

bagimasyarakat sebagai sumber pendapatan,sumber utama minyak dalam 

negeri,sumber devisa,sumber bahan bakuindustry (pangan, bangunan, farmasi, 

oleokimia),dan sebagai penyedia lapangan kerja(Tarigans, 2003). Namun 

demikianmenurut Budianto dan Allorerung (2003), bila dilihat dari segi 

pendapatan petani,potensi ekonomi kelapa yang sangat besaritu belum 

dimanfaatkan secara optimalkarena adanya berbagai masalah internalbaik dalam 

proses produksi, pengolahan,pemasaran maupun kelembagaan (Kasrynoet al. 

1998). 

Keberhasilan pembangunan, salah satunya harus dilihat sejauh mana 

kegiatan perekonomian rakyat mampu dikembangkan menjadi perekonomian 
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nasional.Kelapa merupakan salah satu komoditas perkebunan srategis untuk 

pengembangan perekonomian rakyat.Namun potensi kelapa masih belum mampu 

menjadi penopang strategis perekonomian rakyat.Kelapa (Cocos nucifera L) 

memiliki peran strategis bagi masyarakat Indonesia, bahkan termasuk komoditi 

sosial, mengingat produknya merupakan salah satu dari Sembilan bahan pokok 

masyarakat. Peran strategis itu terlihat dari total luas perkebunan kelapa di 

Indosesia yang mencapai 3.712 juta hektar (31.4%) dan merupakan luas areal 

perkebunan kelapa terbesar didunia. Produksi kelapa di Indonesia menempati 

urutan kedua didunia yakni sebesar 12.915 milyar butir (24.4%) produksi dunia, 

(Alamsyah, 2005).Hasil utama kelapa ditingkat petani baru dimanfaatkan dalam 

bentuk produk primer berupa kelapa butiran, kopra dan minyak goreng yang 

diolah secara tradisional.Potensi kelapa banyak yang belum dimanfaatkan karena 

berbagai kendala terutama teknologi, permodalan dan daya serap pasar yang 

belum merata. Selain sebagai salah satu sumber minyak nabati, tanaman kelapa 

juga sebagai pendapatan bagi keluarga petani, sebagai sumber devisa negara, 

penyediaan lapangan kerja, pemicu dan pemacu pertumbuhan sentra-sentra 

ekonomi baru, serta sebagai pendorong tumbuh berkembangnya industri hilir 

berbasis minyak kelapa dan produk ikutannya di Indonesia (Rahman, 2011). 

Kelapa (Cocos nucifera L), merupakan komoditas yang penting dalam 

kehidupan masyarakat Indonesia. Manfaat tanaman kelapa tidak saja terletak pada 

daging buahnya yang dapat diolah menjadi santan, kopra, dan minyak kelapa, 

tetapi seluruh bagian tanaman kelapa mempunyai manfaat yang besar, sehingga 

kelapa juga disebut sebagai "pohon kehidupan" (Amin, 2009). Perkebunan kelapa 

merupakan salah satu tanaman yang penting dan berjasa bagi perjalanan bangsa 

Indonesia. Hal ini bahkan diutarakan dengan gamblang oleh prof. Winarno (2014) 

menyatakan bahwa masyarakatindonesia berhutang budi pada kelapa. 

Ditegaskannya bahwa darah dan daging bangsa Indonesia sangat bergantung pada 

jasa kelapa.Pernyataan tersebut bukan tidak berdasar.Tercatat bahwa pendapatan 

ekspor Indonesia pada awal kemerdekaan dalam proporsi besar didapat dari 

perdagangan kopra. Hal ini dapat dilihat dan dibenarkan jika ditarik ke belakang 
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pada masa kolonial dimana perdagangan kopra mencakup 40% total ekspor dari 

nusantara (Asba, 2007). 

Perkembangan produksi dan luas lahan kelapa di provinsi Sumatera 

Selatan dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2014 berfluktuasi dari tahun 

ketahun. Hal ini disebabkan karena luas lahan penanaman kelapa semakin luas 

dan produksi semakin naik.Kabupaten Banyuasin merupakan Kabupaten yang 

berada di Provinsi Sumatera Selatan yang mayoritas penduduknya bermata 

pencarian sebagai petani, nelayan dan buruh tani.Sektor pertanian merupakan 

sektor unggulan di Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini memberikan 

kontribusi yang paling besar terhadapat perekonomian Banyuasin. Kontribusi 

sektor pertanian terhadap Produk Domestik Bruto (PDRB) tahun 2014 mencapai 

34,49 % dengan nominal nilai output sebesar 6,63 triliun rupiah (atas dasar harga 

berlaku). Sektor pertanian terbagi atas sembilan subsektor, meliputi sektor 

tanaman pangan, tanaman hortikultura semusim, perkebunan semusim, tanaman 

hortikultura tahunan dan lainnya, perkebunan tahunan, perternakan, jasa pertanian 

dan perburuan, kehutanan dan penebangan kayu, serta perikanan (Badan Pusat 

Statistik Kabupaten Banyuasin, 2015).  

Kabupaten Banyuasin adalah Kabupaten yang mempunyai potensi  tanaman 

perkebunan kelapa terbesar di Sumatera Selatan yang di lihat dari luas lahan dan 

jumlah produksinya dibandingkan dengan Kabupaten yang lainnya di Sumatera 

Selatan, dengan luas lahan pada tahun 2015 yaitu 47.285 ha dan produksinya 

sebesar 44.269 ton pertahun menjadi 44.269 ha dengan produksinya sebesar 

44.248 ton pertahun pada tahun 2016(Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 

2017).  
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Tabel 1. Luas Tanaman(hektar) dan ProduksiTanaman (ton) PerkebunanKelapa 

Menurut Kabupaten/Kota diProvinsi Sumatera Selatan,2015-2016. 

 

No Kecamatan 
Luas Tanaman (Ha) Produksi (Ton) 

2015 2016 2015 2016 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

 

14. 

15. 

16. 

17. 

OganKomering Ulu 

OganKomering Ilir 

Muara Enim 

Lahat 

Musi Rawas 

Musi Banyuasin 

Banyuasin 

OKU Selatan 

OKU Timur 

OganIlir 

EmpatLawang 

PALI 

Musi RawasUtara 

Kota 
Palembang 

Prabumulih 

PagarAlam 

Lubuk Linggau 

1.113,00 

3.740,00 

1.258,00 

554,00 

1.999,60 

4.952,00 

47.285,00 

1.370,00 

3.358,88 

485,20 

748,00 

332,00 

507,25 

 

31,00 

81,00 

41,00 

221,85             

1.109,00 

3.084,00 

1.274,00 

554,00 

2.272,65 

3.840,00 

47.287,00 

1.249,00 

3.358,48 

482,75 

748,00 

332,00 

507,25 

 

31,00 

78,00 

39,00 

221,85 

193,38 

3.746,00 

1.142,00 

320,50 

1.991,62 

1.047,00 

44,269,00 

1,260,00 

3.127,70 

265,74 

123,40 

301,00 

360,33 

 

14,80 

46,00 

3,00 

19,21 

 

193,00 

1.927,00 

1.1442,00 

320,50 

19.180,00 

3.111,00 

44.248,00 

1.072,00 

3.310,00 

264,00 

617,00 

301,00 

360,00 

 

14,80 

46,00 

4,00 

149,00 

 Jumlah 68.077,83       66.467,98 58.230,68       76.259,30 

 
 

Sumber: Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2017.  

Dari data Tabel 1, maka luas perkebunan yang ada di Sumatera Selatan tahun 

2015 adalah seluas 68.077,83 ha dan berkurang menjadi66.467,98 ha pada tahun 

2016 dan status lahan perkebunan kelapa di Sumatera Selatan adalah lahan 

perkebunan rakyat (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2017).Lebih 

lanjut, pada tahun 2015 Kabupaten Banyuasin memiliki luas lahan perkebunan 

kelapa sebesar 47.285,00 ha dengan produksi sebesar 44.269,00 ha danluas lahan 

perkebunan kelapapada tahun 2016 adalah 47.287,00 ha dengan produksi sebesar 

44.248,00ton.Hal ini menjadikan kabupaten Banyuasin menjadi Kabupaten yang 

memiliki perkebunan kelapa terluas di Provinsi Sumatera Selatan, salah satunya 

terdapat di Kecamatan Muara Sugihan Desa Ganesha Mukti yang merupakan 
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daerah pasang surut yang berada di Sumatera Selatan Kota Palembang. 

Kecamatan Muara Sugihan mempunyai wilayah seluas 3.707,40 km2, Kecamatan 

Muara Sugihan dengan Ibu kota Kabupaten Banyuasin di Pangkalan Balai 

menempuh jarak sekitar 120 km dari kantor Camat Muara Sugihan, keadaan 

topografi wilayah Kecamatan Muara Sugihan sebagian besar lahan rawa pasang 

surut dan sebagian lagi daerah aliran sungai dengan sebaran ketinggian 0-2 meter 

diatas permukaan laut. Dari segi hidrologi berdasarkan sifat tata air, wilayah 

Kecamatan Muara Sugihan berada pada daerah dataran basah yang pola alirannya 

rectangular yang sangat dipengaruhi oleh pola aliran sungai. Sedangkan jenis 

tanah di Kecamatan Muara Sugihan diantaranya adalah Organosol dan Klei 

Humus yang terdapat didataran rendah atau rawa-rawa serta Alluvial yang 

terdapat disepanjang aliran sungai. 

Desa Ganesha Mukti merupakan salah satu Desa penyumbang komoditi 

kelapa yang berada di Kabupaten Banyuasin, yang sudah ditanam sejak nenek 

moyang dulu atau sekitar 50 tahun lebih.Produksi kelapa di Kecamatan Muara 

Sugihan khususnya Ganesha Mukti cukup besar mencapai 6.456 ton selama tahun 

2016.Jadi Kecamatan Muara Sugihan mempunyai peranan cukup penting disektor 

perkebunan khususnya pengembangan kelapa, hal ini dapat dilihat dari luas areal 

dan produksi tanaman kelapa rakyat menurut Kecamatan di Kabupaten Banyuasin 

pada tahun 2016. 
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Tabel 2. Luas Areal dan Produksi Perkebunan Kelapa Rakyat Menurut 

Kecamatan di Kabupaten Banyuasin, 2016. 

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Banyuasin, 2017. 

 Dari data tersebut maka dapat dilihat Luas areal dan Produksi tanaman 

kelapa rakyat yang ada di Kecamatan Muara Sugihan di Kabupaten Banyuasin 

pada tahun 2016 yaitu luas areal belum menghasilkan 286 ha, luas areal 

menghasilkan 5.438 ha, lahan yang sudah tua/rusak 683, jadi total luas areal 

tersebut 6.407.  

Jumlah total luas areal dan produksi dan produktivitas kelapa di Kabupaten 

Banyuasin mengalami peningkatan dari tahun 2011 sampai tahun 2016. Pada 

tahun 2011 jumlah total luas areal dan produksidan produktivitas kelapa di 

Kabupaten Banyuasin sebesar 46.476 ha dan 47.675 ton, pada tahun 2012 jumlah 

No Kecamatan 

Luas Areal (Ha) 
Produksi 

(Ton) 
Belum 

menghasilkan 

Meng-

hasilkan 
Tua /Rusak Jumlah 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

10. 

11. 

12. 

13. 

14. 

 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

Rantau Bayur  

Betung  

Suak Tapeh 

Pulau Rimau  

Tungkal ilir 

Banyuasin III 

Sembawa  

Talang Kelapa 

Tanjung Lago 

Banyuasin I 

Air Kumbang  

Rambutan  

Muara Padang  

Muara 

Sugihan 

Makarti Jaya 

Air Saleh 

Banyuasin II 

Muara Telang  

Sumber 

Marga Telang 

61 

- 

- 

    309 

- 

- 

- 

      35 

- 

14 

     185 

25 

     121 

286 

 

232 

96 

     207 

     241 

     253 

153 

 21 

- 

 2.326 

 92 

 32 

 38 

 71 

661 

236 

 1.439 

921 

 4.503 

 5.438 

 

 6.256 

140 

 8.469 

 2.780 

 4.063 

  116 

   44 

    - 

946 

   47 

   14 

   21 

2 

  331 

  126 

    1.262 

474 

  965 

  683 

 

545 

  121 

501 

  257 

1.128 

   330 

    65 

       - 

 3.581 

  139 

   46 

   59 

  108 

  992 

  376 

 2.886 

 1.420 

 5.589 

 6.407 

 

7.033 

  357 

 9.177 

 3.278 

  5.444 

195 

25 

- 

 2.750 

107 

 34 

 44 

 80 

756 

271 

 1.690 

 1.055 

 5.353 

 6.456 

 

7.236 

 159 

 9.900 

 3.400 

 4.742 

  Jumlah    2.065 37.486 7.467 46.957 44.058 
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total luas areal dan produksinya sebesar 46.503 ha dan 43.850, pada tahun 2013 

jumlah total luas areal dan produksinya sebesar 47.351,27 ha dan 44.334 ton, di 

tahun 2014 jumlah total luas areal dan produksinya sebesar 47.351,27 ha dan 

44.335,32 ton, di tahun 2015 jumlah total luas areal dan produksinya sebesar 

47.285,00 ha dan 44.269,00ton, sedangkan di tahun 2016 jumlah total luas areal 

dan produksinya sebesar 47.287 ha dan 44.248 ton (Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Banyuasin, 2017). Untuk melihat perkembangan luas lahan, produksi 

dan produktivitas kelapa di Kabupaten Banyuasin dapat dilihat pada Tabel 3 

dibawah ini. 

 

Tabel 3. Perkembangan Luas Lahan, Produksi Dan Produktivitas Kelapa Di 

Kabupaten Banyuasin, 2016. 

 

Tahun Luas lahan (ha) Produksi (ton) Produktivitas (ton/ha) 

2010 

2011 

2012 

2013 

2014 

2015 

2016 

43.342,00 

46.476,00 

46.503,00 

47.351,27 

47.351,27 

47.285,00        

47.287,00 

42.186,00 

42.189,00 

43.540,00 

44.334,00 

44.335,32 

44.269,00 

44.248,00 

0,97 

0,91 

0,94 

0,94 

0,94 

0,94 

0,94 

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2017. 

  

Berdasarkan Tabel 3, pada tahun 2010 produksi kelapa di Kabupaten 

Banyuasin sebesar 42.186 ton dengan luas lahan 43.342 ha dan produktivitas  

sebesar 0,973. Pada tahun 2011 produksi sebesar 42.189 dengan luas lahan 46.476 

mengalami kenaikan lahan sebesar 3.134 ha dari tahun 2010 ke tahun 2011 

tersebut diakibatkan karena adanya perubahan penggunaan lahan sawah kelahan 

perkebunan. Selanjutnya, pada tahun 2012 produksi sebesar 43.540 ton dengan 

luas lahan 46.503 ha. Kenaikan luas lahan pada tahun 2011 ke tahun 2012 dan 

kenaikan produktivitas tanaman kelapa disebabkan karena terjadinya peningkatan 

harga kopra yang tinggi dan rendahnya ketersediaan kopra sehingga petani 

bersemangat untuk mengusahakan kopra. Selanjutnya, pada tahun 2013 ke tahun 

2014 mengalami kenaikan produksi sebesar 1,32 ton dengan luas lahan 47.351,27 

ha. Hal ini sebabkan karena semakin fahamnya petani tentang budidaya tanaman 
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kelapa dengan melakukan perawatan.Tahun 2015 jumlah total luas areal dan 

produksinya sebesar 47.285,00 ha dan produksi 44.269,00ton, sedangkan di tahun 

2016 jumlah total luas areal dan produksinya sebesar 47.287 ha dan 44.248 ton.  

Tanaman perkebunan juga potensial di Kecamatan Muara Sugihan  

terutama tanaman kelapa dengan produksi pada tahun 2016 sebanyak  6.359,17 

ton. Dengan sumbangan produksi kelapa sebesar 14,34 persen, Kecamatan Muara 

Sugihan menjadi kecamatan produsen terbesar ke dua di Kabupaten Banyuasin 

tahun 2016 (BPS, 2017). 

Kelapa merupakan salah satu komoditi perkebunan yang banyak diminati 

oleh masyarakat petani yang ada di seluruh wilayah Sumatera Selatan.Hal ini 

karena kelapa merupakan pohon yang serbaguna dan mempunyai nilai 

ekonomis.Kelapa merupakan salah satu sumber pendapatan yang sangat penting 

bagi masyarakat kabupaten Banyuasin. Sektor pertanian kelapa merupakan 

komoditas tradisional yang secara komersial dapat di hasilkan dalam bentuk 

kopra, minyak kelapa, makanan segar dan lain-lain. Kabupaten Banyuasin kurang 

lebih  47.351,27 ha tanah yang ditanami kelapa (Dinas Pertanian Sumatera 

Selatan, 2015). 

Kecamatan Muara Sugihan merupakan salah satu Kecamatan di 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera Selatan yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian pada sektor pertanian, diantaranya bertanam 

tanaman padi, berkebun kelapa.Berdasarkan survei awal diketahui bahwa mata 

pencaharian di Desa Ganesha mukti beragam seperti pedagang dan buruh 

tani.Berdasarkan beberapa jenis mata pencaharian tersebut, yang paling banyak 

penduduknya berprofesi sebagai petani dan masyarakat yang bermata pencaharian 

sebagai petani tersebut berusaha tani kelapa. Kelapa yang di hasilkan di desa 

Ganesha Mukti dijual dalam bentuk butiran dan kopra,kelapa butiran dan kopra 

yang dihasilkan oleh masyarakat petani kelapa di Desa Ganesha mukti umumnya 

hasil pengasapan langsung dan dijual ke pedagang pengumpul. 

Perkembangan perbandingan harga kelapa butiran dengan kopra pada 

tahun 2010 sampai dengan tahun 2015 berfluktuasi dari tahun ke tahun. Hal ini 

disebabkan karena luas lahan penanaman kelapa semakin sempit, produktivitas 
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kelapa yang semakin menurun dan permintaan akankelapa yang meningkat. Untuk 

melihat perkembangan harga kelapa butiran dengan harga kelapa kopra di Desa 

Ganesa Mukti Kecamatan Muara Sugihan dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4.  Perbandingan Harga Kelapa Butiran Dengan Kelapa Kopra Di                              

Desa Ganesa Mukti Kecamatan Muara Sugihan2010-2015. 

 

No 
Komoditas 

  Harga    

 2010 2011 2012 2013 2014 2015 

1 Kelapa Butiran (Rp//btr) 1.200 1.250 1.600 1.400 1.700 2.100 

2 Kelapa Kopra (Rp/kg) 3.600 3.500 4.500 5.500 6.000 6.300 

Sumber: UPTD kecamatan Muara Sugihan, 2016. 

 

Berdasarkan Tabel 4, rendahnya harga kelapa butiran pada tahun 2010 

sampai dengan tahun 2015 ini disebabkan oleh banyaknya barang yang 

ditawarkan oleh kelapa itu sendiri dan ketersediaan kelapa di Desa Ganesa Mukti 

yang melimpah. Rendahnya harga jual kelapa dalam bentuk butiran sebesar Rp 

2.100 per biji, hal tersebut menyebabkan penduduk di desa Ganesha mukti 

mengolah butiran kelapa kedalam bentuk kopra yang harga jual yang berlaku 

dipasar relatif lebih tinggi sebesar Rp 6.300 per kg dibandingkan dengan menjual 

kelapa dalam bentuk butiran. Pengusahaan tanaman kelapa yang perlu mendapat 

perhatian khusus adalah masalah pendapatan, karena sangat penting bagi 

kelangsungan hidup suatu usaha tani dan juga bagi petani itu sendiri.Bagi petani 

di Desa Ganesha Mukti, buah kelapa umumnya hanya menjual hasil buah kelapa 

dalam butiran serta bentuk kopra yang diduga memiliki nilai tambah yang tinggi. 

Saluran pemasaran merupakan jembatan antara petani produsen dengan 

konsumen melalui tingkatan lembaga pemasaran.Saluran pemasaran yang dilalui 

sangat berpengaruh terhadap keuntungan yang diterima oleh masing-masing 

lembaga pemasaran yang terlibat dalam penyaluran kelapa.Lembaga pemasaran 

yang terlibat dalam pemasaran kelapa dari petani sampai ke tangan konsumen 

adalah petani produsen, pedagang pengumpul, pedagang besar dan pedagang 

pengecer (Ramdani, Herdiansah, & Noormansyah, 2016). 

Kegiatan pemasaran kelapa di Desa Ganesha Muktisaat ini dikeluhkan 

oleh petani produsen, karena harga kelapa yang diterima petani produsen sangat 
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rendah. Hal ini disebabkan karena rantai pemasaran yang terlalu panjang, dimana 

dalam pemasarannya kelapa dari petani tidak langsung sampai ke konsumen akhir, 

dan harus melalui beberapa pedagang hingga sampai ke tangan konsumen akhir 

sehingga harga yang diterima petani tergolong murah dengan alasan semakin 

panjang rantai pemasaran maka semakin banyak biaya yang dikeluarkan untuk 

sampai konsumen akhir. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti 

“Kegiatan Penjualan Kelapa di Desa Ganesha Mukti Kecamatan Muara 

Sugihan Kabupaten Banyuasin”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang hendak diteliti 

adalah: 

1. Bagaimana kegiatan penjualan kelapa di Desa Ganesha Mukti Kecamatan 

Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 

2. Berapa besar pendapatan yang diterima dari usahatani kelapa di Desa Ganesha 

Mukti Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin? 

 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui kegiatan penjualan kelapa di Desa Ganesha Mukti 

Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten Banyuasin. 

2. Untuk mengetahui berapa besarpendapatan yang diterima dari usahatani 

kelapa di Desa Ganesha Mukti Kecamatan Muara Sugihan Kabupaten 

Banyuasin. 
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Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus 

ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di 

Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palembang. 

2. Bagi pemerintah dan instansi terkait, dari penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil kebijakan 

pembangunan secara keseluruhan.  

3. Bagi peneliti lain, sebagai landasan dan bahan informasi untuk penelitian 

sejenis, serta dapat pula sebagai titik tolak untuk melaksanakan penelitian 

serupa dalam lingkup yang lebih luas. 
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